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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realisasi penerimaan PBB di Kota
Bandar Lampung yang tidak pernah mencapai target tahunan. Permasalahan
utamanya meliputi sistem pendataan yang masih konvensional sehingga data objek
pajak tidak akurat, rendahnya kesadaran wajib pajak dan faktor ekonomi
masyarakat serta sistem pemungutan dan sosialisasi yang belum efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penghambat
optimalisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kota Bandar
Lampung. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Hasil penelitian mengidentifikasi dua aspek utama sebagai penghambat.
Pertama, aspek kepatuhan wajib pajak yang masih rendah, faktor ekonomi, serta
akurasi data yang tidak valid membuat wajib pajak enggan membayar PBB. Kedua,
aspek kualitas petugas pajak terhambat oleh minimnya pelatihan formal
berkelanjutan sejak tahun 2013, sehingga mempengaruhi kinerja di lapangan,
kurang optimalnya peran UPT Kecamatan dalam pendataan, serta penerapan sanksi
denda 1% yang terlalu rendah sehingga tidak menimbulkan efek jera.
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This research is motivated by the persistent failure of Property Tax (PBB)
revenue realization in Bandar Lampung City to meet its annual targets. The main
issues identified include a conventional data collection system leading to inaccurate
tax object data, low taxpayer awareness, socioeconomic factors affecting the
community, and ineffective tax collection and socialization systems.

This study aims to analyze the inhibiting factors for optimizing Property
Tax (PBB) revenue in Bandar Lampung City. Employing a descriptive qualitative
approach, data was collected through observation, in-depth interviews, and
documentation.

The research findings identify two primary inhibiting aspects. First, low
taxpayer compliance, economic factors, and invalid data accuracy contribute to
taxpayers' reluctance to pay PBB. Second, the quality of tax officers is hampered
by a lack of continuous formal training since 2013, which impacts their field
performance. Furthermore, the suboptimal role of District Technical
Implementation Units (UPT Kecamatan) in data collection and the imposition of a
mere 1% penalty, which is too low, fail to create a deterrent effect.
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